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ABSTRAK

Jesyka Rizki Kharunisa: Pengaruh Media Pembelajaran Scrapbook terhadap
Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Mojo Kediri
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Kata Kunci: Media pembelajaran, Scrapbook, keterampilan menulis, anekdot,
siswa SMA.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan membuktikan
pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan
menulis teks anekdot di SMA Negeri 1 Mojo Kediri. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan metode quasi
eksperiment (eksperimen semu). sampel yang digunakan terdiri atas dua
kelompok, yaitu kelas kontrol (X-2) dan kelas eksperimen (X-3). Kelas
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran scrapbook,
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran poster bergambar.

Prosedur penelitian ini terdiri atas tiga tahap yang pertama yakni persiapan
menentukan tempat penelitian, sampel, instrumen penelitian, modul, bahan ajar.
Tahap kedua, yakni tahap pelaksanaan yang terdiri atas tiga sub-tahap: pretest,
perlakuan, dan posttest. Tahap ketiga yakni pengolahan data. Teknik pengolahan
data menggunakan uji-t untuk mengukur perbedaan hasil keterampilan menulis
teks anekdot antara kedua kelompok, serta analisis deskriptif untuk melihat respon
siswa terhadap media pembelajaran scrapbook.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran
scrapbook terhadap kelas eksperimen memberikan peningkatan secara signifikan
pada keterampilan menulis dibadingkan kelas kontrol yang menggunakan media
pembelajaran poster bergambar. Peningkatan ini terlihat dari aspek kebahasaan,
struktur teks anekdot, dan kreativitas siswa dalam menulis teks anekdot. Selain itu,
melalui media pembelajaran scrapbook dapat memicu semangat siswa dan
pastisipasi secara aktif ketika proses pembelajaran berlangsung.

Temuan ini mengindikasikan bahwa media pembelajaran scrapbook dapat
dijadikan media pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam keterampilan tingkat akhir, yaitu menulis. Oleh karena itu, media ini dapat
dijadikan refrensi dalam pembelajaran bahasa guna menciptakan pembelajaran
yang menarik dan interaktif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang melibatkan interaksi
antara guru dan siswa, baik secara langsung di kelas maupun dengan berbagai
metode pembelajaran lainnya. Menurut Undang-Undang No.20 Tahun (2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran didefinisikan sebagai proses
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam sebuah
lingkungan belajar. Secara umum pembelajaran dilihat sebagai sebuah proses
yang melibatkan tiga komponen utama yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar yang terjadi dalam lingkungan belajar tersebut. Dengan demikian proses
pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang
saling terhubung dan berinteraksi untuk mencapai hasil yang optimal sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Nurlina et al. 2022:6)

Kurikulum menurut Undang-Undang No.20 Tahun (2003) tentang sistem
pendidikan nasional merupakan seperangkat rencana dan juga peraturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk pedoman
penyelenggaraan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Rusman (2017:23)
menyatakan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
yang berisi tentang tujuan, isi, dan juga bahan yang digunakan untuk pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai pendidikan tertentu.
Kurikulum yang digunakan untuk kelas X pada tahun ajaran 2024/2025 sudah

mengacu pada Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka merupakan



pengembangan dan penyempurnaan dari kurikulum  2016. Kurikulum ini
diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar
setelah sempat mengalami krisis belajar sejak adanya pandemi covid-19 selama
beberapa tahun. Upaya tersebut dilakukan untuk menghadapi fenomena hilangnya
kompetensi siswa yang diakibatkan oleh terhentinya proses pembelajaran tatap
muka (learning loss). Salah satu pembelajaran yang terdapat pada kurikulum
merdeka adalah pembelajaran Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di lembaga
pendidikan formal mulai dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas,
bahkan sampai dengan perguruan tinggi. Salah satu materi Bahasa Indonesia yang
diajarkan di kelas X adalah teks anekdot (Kemendikbudristek, 2021:27). Dalam
proses pembelajaran ini terdapat beberapa komponen seperti guru, siswa, tujuan
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan juga evaluasi.
Semua komponen ini saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan karena saling
mendukung satu sama lain. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Hal ini karena guru bertindak sebagai fasilitator dalam
perkembangan siswa, guru mengajarkan pengetahuan baru untuk siswa, dan juga
guru berperan penting dalam mengembangkan kompetensi siswa.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum merdeka membentuk
keterampilan berbahasa reseptif dan produktif. Keterampilan berbahasa reseptif
meliputi  keterampilan menyimak, membaca, dan memirsa. Sedangkan
keterampilan  berbahasa  produktif  meliputi  keterampilan  berbicara,

mempresentasikan, dan menulis.



Pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan kurikulum merdeka disusun
berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yang berakar dari Capaian
Pembelajaran (CP). Dengan mengintegrasikan kebutuhan profil Pelajar Pancasila,
sehingga ATP dikembangkan. Dalam hal ini diperlukan untuk berpikir kritis saat
merancang rencana pembelajaran untuk modul ajar. Media pembelajaran perlu
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian bahan ajar merupakan
hasil pengembangan guru yang memenuhi aspek pedagogis. Guru dapat
memimpin dalam diskusi tentang ukuran pencapaian dan meningkatkan kualitas
pengajaran mereka melalui penerapan ini. Ramadhani et al. (2024:2) menyatakan
bahwa CP yang tercantum dalam Keputusan Kepala Badan Standar Kurikulum,
dan Penilaian Pendidikan (BSKAP) Nomor 032/H/KR/2024 harus dicapai oleh
setiap buku teks siswa yang digunakan dalam kurikulum ini. Keputusan ini dibuat
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan membahas
tentang CP Kurikulum Merdeka pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.

Komlasari & Syafruddin (2022:105) menyatakan bahwa media dalam
proses belajar mengajar berfungsi sebagai perantara antara sumber pesan dan
penerima pesan, yang bertujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
serta motivasi seseorang sehingga mereka terdorong dan terlibat dalam
pembelajaran. Media memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Media
membantu pendidik dalam menyampaikan materi ajar. Secara umum media dalam
kegiatan belajar mengajar bermanfaat untuk memperlancar interaksi antara peserta

didik dan pendidik sehingga kegiatan belajar-mengajar menjadi lebih efektif dan



efisien (Wahid, 2018:108). Nugraha (2020:3) menyatakan bahwa terdapat
berbagai jenis-jenis media pembelajaran, antara lain yaitu media audio, media
visual, media audio-visual, peta dan globe, gambar fotografi, dan media serba
aneka. Salah satu media visual yaitu scrapbook.

Media scrapbook adalah sebuah media berupa buku tempel yang berisi
koleksi cerita, catatan, gambar, dan foto yang disusun secara menarik dalam
sebuah album atau buku buatan tangan (Kassa et al., 2023). Scrapbook dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi dalam pembelajaran.
Media scrapbook ini dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Untuk mengetahui keterampilan menulis
siswa peneliti menggunakan media visual yaitu scrapbook.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa produktif.
Dalman (2014:2) menyatakan bahwa menulis merupakan pengungkapan gagasan
secara leluasa yang dituangkan dalam bentuk karangan. Menulis berarti
menyalurkan pendapat atau gagasan yang tidak dapat diungkap melalui lisan
menggunakan karangan. Jadi menulis dapat dikatakan aktivitas yang kreatif.

Keterampilan menulis yang tidak didukung dengan praktik menjadi salah
satu alasan siswa kurang terampil dalam menulis. Pada tingkat sekolah menengah
atas, siswa seharusnya mampu mengekspresikan gagasan, pemikiran, dan
perasaannya secara tertulis. Namun demikian pada kenyataannya kegiatan menulis
belum sepenuhnya terimplementasi. Mengembangkan gagasan, pendapat, dan
pengalaman menjadi sebuah tulisan yang tersusun rapi, sistematis, dan logis

bukanlah hal mudah. Hal ini merupakan tugas yang memerlukan latihan terus-



menerus. Menurut Zulkarnaini (2018:21), kemampuan menulis adalah
keterampilan yang kompleks, yang memerlukan pengetahuan serta berbagai
keahlian. Keterampilan menulis juga memiliki makna kegiatan menuangkan ide,
gagasan, perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain membaca dapat
memahami isi tulisan tersebut dengan baik (Pitoyo, et al., 2019:128).

Faktor lain yang membatasi kemampuan menulis siswa adalah kurangnya
kreativitas guru dalam memilih bahan ajar, metode, dan media pembelajaran.
Kreativitas guru sangat penting dalam memilih media yang sesuai dan metode
yang tepat bagi siswa. Guru dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa
salah  satunya melalui media pembelajaran yang dipilih dengan
mempertimbangkan kebutuhan, minat, perhatian siswa, serta lingkungan hidup
siswa.

Faktor lainnya adalah guru masih menggunakan cara tradisional dalam
mengajar siswa dalam mengajar menulis. Proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru selama ini hanya dengan menyampaikan materi, ceramah dan tanya
jawab, tanpa adanya media pembelajaran yang membuat siswa merasa cepat
bosan. Dengan demikian siswa menjadi kurang tertarik dan kurang
memperhatikan penyampaian materi yang diberikan oleh guru.

Melihat fenomena ini, dapat terlihat bahwa kedudukan pelajaran menulis di
sekolah-sekolah sangat diperlukan. Salah satu keterampilan menulis tersebut
adalah menulis anekdot. Dalam kurikulum dinyatakan bahwa anekdot bertujuan
menceritakan suatu kejadian yang tidak biasa dan lucu (Rachmawati, 2014:9).

Dengan ini guru harus memilih media pembelajaran yang tepat.



Utomo (2022:24) menyatakan bahwa anekdot merupakan cerita singkat
yang menarik yang terdapat suatu hal yang lucu dan mengesankan yang biasanya
mengenai orang terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Anekdot
dapat menyadarkan kekeliruan orang lain, tanpa harus merasa tersinggung (Alwi,
2014). Kaidah penulisan teks anekdot menggunakan pernyataan retoris atau
pertanyaan yang sudah jelas jawabannya. Majas sindiran yang merupakan
kelompok majas yang mengungkapkan maksud atau gagasan dengan cara
menyindir. Dengan demikian tujuan meningkatkan kesan dan makna kata
terhadap pembaca. Kata kerja material yaitu kata yang menunjukkan suatu
aktivitas (Aulia & Gumilar, 2021:124). Namun demikian tidak semua teks
anekdot memiliki kaidah penulisan yang lengkap tetapi sebagian dari beberapa
kaidah tersebut yang terkandung di dalam setiap teks anekdot. Berdasarkan
pengertian kedua pakar tersebut dapat dikatakan bahwa teks anekdot dalam
keterampilan menulis dapat digunakan siswa untuk mengkritik sesuatu dengan
menggunakan kata-kata yang kreatif dan tidak menyinggung seseorang secara
personal.

Sebagaimana diketahui bahwa keterampilan menulis juga pengajaran di
sekolah relatif kurang oleh guru. Pembelajaran menulis banyak yang tidak
dirancang dengan baik. Hal ini memberikan pertanda bahwa pembelajaran
menulis perlu perbaikan agar lebih baik. Guru harus pintar untuk menentukan
media pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran menulis. Dengan pemilihan
media pembelajaran yang menarik guru dapat membantu siswa untuk mendorong

kreativitas siswa dalam menulis, cara menulis, dan mencurahkan ide. Pemilihan



media pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa senang dan juga dapat
menarik perhatian siswa sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu memberikan bukti positif. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Lukmanulhakim & Uswatun (2019) berjudul “Pengaruh
Media Scrapbook Terhadap Keterampilan Menulis Puisi di Kelas Tinggi”
menemukan bahwa penggunaan media scrapbook efektif untuk meningkatkan
keterampilan menulis puisi pada kelas tinggi, dengan hasil rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 80,52, dibandingkan dengan kelas kontrol yang memperoleh
rata-rata 70,17. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Hapsari & Wulandari,
2019) berjudul “Pengembangan Media Scrapbook pada Keterampilan Menulis
Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Karangbendo” menunjukkan bahwa media
scrapbook layak digunakan dalam pembelajaran dan mendukung keterampilan
menulis puisi. Hal ini dibuktikan melalui uji coba produk yang mendapat skor
sangat baik, yaitu 91,2.

Berdasaran penelitian terdahulu yang telah diuraikan, terdapat celah
penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian-penelitian sebelumnya telah
membahas pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan
menulis puisi, namun pada penelitian ini meneliti pengaruh media pembelajaran
scrapbook dalam menulis teks anekdot. Selain itu, fokus penelitian pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Mojo Kediri juga menjadi pembeda, mengingat
karakteristik siswa dan lingkungan belajar di sekolah tersebut dapat

mempengaruhi hasil pembelajaran.



Media pembelajaran scrapbook berasal dari kata "scrap," yang dalam
bahasa Inggris berarti barang sisa. Scrapbook adalah seni kreatif yang melibatkan
menempelkan foto, barang-barang sisa, dan sejenisnya pada suatu media, biasanya
kertas (Hardiana, 2015:4). Meskipun disebut "scrap," bahan yang digunakan
untuk membuat scrapbook kini semakin bervariasi dan tidak selalu berasal dari
barang bekas. Saat ini, agar tampil lebih menarik, scrapbook dibuat menggunakan
bahan-bahan khusus yang dirancang untuk scrapbooking. Berdasarkan berbagai
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa scrapbook termasuk dalam seni dua
dimensi yang berbentuk seperti buku dengan berbagai tema, terdiri dari kutipan,
foto, kliping, gambar, catatan penting, memorabilia, dan lain-lain, yang disusun
menjadi karya seni kreatif buatan tangan, menggunakan teknik lipat dan tempel.
Penggunaan media pembelajaran scrapbook pada keterampilan menulis teks
anekdot cocok digunakan karena melalui gambar tempel dapat membantu
mengasah kreativitas dan membantu kesulitan siswa dalam membuat bahan
tulisan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditampilkanlah penelitian
berjudul, “Pengaruh Media Pembelajaran Scrapbook terhadap Keterampilan
Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMAN 1 Mojo Kediri”. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah penelitian mengenai media pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Selain itu penelitian
ini diharapkan menjadi masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas proses

pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia.



B. Identifikasi Masalah

Kemampuan menulis siswa di lapangan masih belum memuaskan atau
belum sesuai dengan harapan. Banyak siswa yang menganggap remeh dan kurang
tertarik pada kegiatan menulis. Selain itu pembelajaran menulis kurang dikelola
dengan baik dan tidak menggunakan model pembelajaran yang menarik. Padahal,
kegiatan pembelajaran perlu dirangsang dengan berbagai cara yang
menyenangkan. Oleh karena itu pembelajaran menulis perlu  memilih
penggunakan media yang tepat agar lebih efektif. Pembelajaran menulis harus
dirancang sedemikian rupa untuk mendorong siswa menjadi lebih aktif,
termotivasi, dan kreatif.

Dalam hal ini pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang sesuai
sangat diperlukan. Salah satu media yang dianggap sesuai untuk meningkatkan
aktivitas siswa adalah media pembelajaran scrapbook. Berdasarkan hal ini dapat
diidentifikasi masalah yaitu bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot
siswa tanpa media pembelajaran scrapbook?, bagaimanakah keterampilan menulis
teks anekdot siswa dengan menggunakan media pembelajaran scrapbook?,
bagaimanakah pengaruh penggunaan media pembelajaran scrapbook terhadap
keterampilan menulis siswa?.

Anekdot merupakan cerita singkat yang menarik yang terdapat suatu hal
yang lucu dan mengesankan yang biasanya mengenai orang terkenal dan
berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Anekdot dapat menyadarkan kekeliruan
orang lain, tanpa harus merasa tersinggung. Aktivitas menulis teks anekdot

membuat siswa menjadi lebih kreatif. Selain itu, menulis membantu siswa melatih



keterampilan merangkai kata dan menyusun paragraf. Lebih jauh lagi, kegiatan
menulis dapat melatih siswa untuk berpikir kritis. Dalam memilih media
pembelajaran, guru perlu menyesuaikannya dengan kondisi lingkungan belajar
siswa agar proses pembelajaran dapat lebih efektif. Penggunaan media
pembelajaran scrapbook diharapkan membawa dampak positif, memberikan
perubahan yang lebih baik bagi siswa dibandingkan dengan media pembelajaran
poster bergambar. Oleh karena itu, masalah yang dapat diidentifikasi adalah:
"bagaimana pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap keterampilan

menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojo Kediri?"

C. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan dan juga untuk
menghindari meluasnya pembahasan pada penelitian ini maka perlu pembatasan
permasalahan. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Scrapbook
Terhadap Keterampilan Menulis Teks Anekdot Siswa Kelas X SMAN 1 Mojo
kediri” tahun pelajaran 2024/2025.

Pembelajaran menulis pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA tanpa media pembelajaran
scrapbook, keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMA dengan
menggunakan media pembelajaran scrapbook, pengaruh penggunaan media
pembelajaran Scrapbook terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas
X SMA. Pembelajaran menulis dibatasi pada penulisan teks anekdot. Penelitian
ini termasuk dalam penelitian eksperimen. Oleh karena itu penelitian ini

membutuhkan kelompok siswa eksperimen dengan menggunakan media



pembelajaran scrapbook dan juga kelompok siswa kontrol dengan menggunakan

media pembelajaran poster bergambar (pembanding). Kedua kelompok ini sama-

sama siswa kelas X SMAN 1 Mojo Kediri Tahun pelajaran 2024/2025.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan penelitian maka

masalah penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 1
Mojo Kediri Tahun pelajaran 2024/2025 tanpa media pembelajaran scrapbook?
Bagaimanakah keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 1
Mojo Kediri Tahun pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan media
pembelajaran scrapbook?

Adakah pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap keterampilan
menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 1 Mojo Kediri Tahun pelajaran
2024/2025?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan yang ingin dicapai melalui

penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 1
Mojo Kediri Tahun pelajaran 2024/2025 tanpa media pembelajaran
scrapbook.

Mendeskripsikan keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 1
Mojo Kediri Tahun pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan media

pembelajaran scrapbook.



3. Mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh media pembelajaran scrapbook
terhadap keterampilan menulis teks anekdot siswa kelas X SMAN 1 Mojo
Kediri Tahun pelajaran 2024/2025.

F. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Dari hasil studi ini diperkirakan dapat memberikan tambahan pengetahuan
dalam mengembangkan keterampilan menulis teks anekdot menggunakan media
pembelajaran scrapbook. Penelitian ini memperkuat teori pembelajaran,
khususnya yang berkaitan dengan media pembelajaran scrapbook. Hasil
penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru tentang seberapa efektif media
pembelajaran scrapbook dalam meningkatkan keterampilan kreatif siswa SMA
khususnya dalam menulis teks anekdot.

Secara Teoretis, media pembelajaran scrapbook menekankan pada sebuah
seni dan melibatkan panca indra sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran.
Selain itu, hasil penelitian ini membantu memperkuat teori keterampilan menulis
kreatif, khususnya teks anekdot. Media pembelajaran yang menarik dan kreatif

sangat diperlukan karena dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa SMA

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi dan perubahan
belajar siswa agar lebih aktif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
anekdot pada materi pembelajaran Bahasa Indonesia, serta mampu mengasah

kreatifitas dalam mencapai tujuan pembelajaran.



b. Bagi Guru Bahasa Indonesia

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi mengajar di kelas, agar
siswa tidak merasa bosan dan jenuh serta mampu menyerap materi pembelajaran
dengan baik.
c. Bagi pihak sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk proses pembelajaran
di sekolah, serta dapat dijadikan referensi pengajaran di masa mendatang
menggunakan media pembelajaran scrapbook dengan materi yang sama atau
bahkan berbeda.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sebuah persiapan bagi peneliti apabila kelak
mengajar di sekolah. Penelitian merupakan bentuk tanggung jawab peneliti
mengenai sebuah penelitian terhadap suatu permasalahan. Selain itu, penelitian ini
dapat menambah pengalaman dan wawasan baru terhadap kegiatan belajar

mengajar di sekolah.
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